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Motivation is a support or a fundamental reason for one's fighting spirit to do something. While the 
performance is the measure, and or quality of work of people or groups within the organization in 
carrying out the main tasks. Functions which guided by norms, standard operating rules, criteria 
and measurements that set or applicable in the organization. This study aims to decide work 
enthusiasm on employee performance at PT. XYZ in Medan. Data obtained from questionnaires 
distributed to respondents numbered 14 people using saturated sampling. The research method used 
is quantitative descriptive. The results of this study note the regression equation of Y = 73,580 + 
353X with a positive value that work enthusiasm has a positive effect on employee performance. 
While the results of the T test can be seen the results of the T table for df = 12 with a level of 10% 
while the T count obtained from this study showed a value of 4.346. Due to T count> T table = 
4.346> 0.1, then Ha  accepted and Ho  rejected. Thus, the determination test results obtained with 
the number R2 (R Square) of 0.36 x  100% = 0.36%. Therefore, it can say that the independent 
variable influences the dependent variable by 0.36% and the remaining 99.64% is influenced by 
other variables or indicators not examined in this study. 
 




  PENDAHULUAN 
 
Motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, 
supaya mau bekerja giat dan atusias mencapai hasil yang optimal (Hasibuan, 2017). Motivasi yang 
ada pada seseorang menjadi kekuatan pendorong yang mewujudkan suatu perilaku guna mencapai 
tujuan kepuasan dirinya. Seringkali orang berpendapat bahwa motivasi kerja dapat ditimbulkan 
apabila mendapatkan imbalan yang baik, adil, namun kenyataan meskipun sudah diberi imbalan 
yang baik tetapi pekerjannya belum maksimal. Sumber daya manusia yang ada saat ini belum 
cukup menjamin untuk dapat membantu perusaahaan dalam mencapai tujuannya. Dengan itu untuk 
mendapatkan sumber daya manusia yang dapat mendorong minat dan semangat karyawan agar 
dapat melakukan pekerjaan dengan baik dan dapat diandalkan kinerja karyawannya agar selalu 
mencapai hasil kerja yang maksimal. Kinerja adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaknanakan tugasnya sesuai dengan tanggung-jawab yang 
diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2016). Tentunya dengan adanya kinerja karyawan tentunya 
akan lebih cenderung untuk meningkat seperti adanya disiplin kerja dan komitmen dalam bekerja. 
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 Dalam suatu organisasi faktor Sumber Daya Manusia (SDM) mempunyai peranan yang 
penting dibandingkan dengan faktor lain. Apabila organisasi mengalami kegagalan dalam 
mencapai tujuan, maka faktor manusia dapat menjadi penyebab didalamnya. Oleh karena itu 
karyawan perlu mendapatkan pelatihan dan pengembangan untuk dapat memotivasi diri sendiri 
untuk bekerja dengan lebih baik sehingga tercapai prestasi kerja yang baik pula (Martina and 
Syarifuddin, 2014). Sumber daya manusia yaitu tenaga kerja atau karyawan, memegang peranan 
yang sangat penting bagi peningkatan kinerja atau kemajuan suatu perusahaan (Pojoh, Tewal and 
Moniharapon, 2014). Tingkat pendidikan, motivasi, keterampilan dan tingkat penghasilan 
karyawan merupakan sebagian faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas (Iswandi Idris, 
Helviana Hasibuan, Doni Efriza, 2017) kerja (Doni Efriza, 2018).  Motivasi secara individual 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, sehingga motivasi yang dimiliki para karyawan dalam 
bentuk adanya insentif dalam bekerja, adanya balas jasa terhadap hasil kerja dan kemampuan 
belajar terhadap pekerjaan perlu ditingkatkan (Suprihati, 2014). Motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara itu variabel pelatihan, dan motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan bersama-sama terhadap kinerja karyawan (Agusta et al., 2013). 
Kompensasi sangat penting bagi karyawan dalam upaya meningkatkan kepuasan dan kinerja 
karyawan di lingkungan (Supatmi, 2014). Perusahaan-perusahaan perlu menciptakan kesadaran 
akan keseimbangan antara kecerdasan konvensional dengan kecerdasan emosi pada karyawan- 
karyawannya melalui pelatihan-pelatihan untuk menciptakan karyawan yang berprestasi tinggi 
sehingga produktivitas perusahaan makin meningkat (Winarno, 2008). Disiplin kerja dan 
pengalaman kerja mempunyai pengaruh yang cukup kuat prestasi kerja karyawan(Rofi, 2012). 
Pembebanan pekerjaan harus sesuai dengan keahlian dan bidang karyawan, memberikan pelatihan 
khusus kepada karyawan dan pemberian gaji harus disesuaikan dengan beban pekerjaan karyawan 
(Christianto and Putra, 2016). Perusahaan melakukan penilaian dengan KPI (Key Performance 
Indicator), yang dinilai dari karyawan ialah kerjasama, kemampuan, loyalitas, dan tanggung jawab 
(Yolanda et al., 2015) 
PT. XYZ  merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang Outsourcing dengan 
pelaksanaan penempatan tenaga kerja Indonesia swasta keluar negeri khususnya ke malaysia. 
Kinerja karyawan PT. XYZ  menjadi tolak ukur bagi kemajuan perusahaan. Salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap tercapainya kinerja karyawannya adalah motivasi kerja. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan, terdapat beberapa indikasi yang mencerminkan bahwa motivasi kerja 
karyawan PT. XYZ  masih belum maksimal. Sebagai contoh tingkat motivasi kerja karyawan dapat 
dilihat dari kehadiran karyawan, beberapa karyawan sering terlambat masuk kerja dan bahkan tidak 
bekerja tanpa memberitahukan alasan yang jelas . Ada kalanya kinerja karyawan disebuah 
perusahaan kurang maksimal. Padahal perusahaan telah memberikan fasilitas-fasilitas yang dirasa 
cukup terhadap karyawan. Hal tersebut diduga karena kurangnya motivasi karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Karena itulah peneliti tertarik untuk menganalisis apa yang 
sebenarnya menjadi penyebab penurunan kinerja karyawan tersebut,maka peneliti tertarik untuk 






Jenis data yang dipakai peneliti terdiri dari : 
1. Data Primer  
Penelitian inimenggunakan data primer yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung 
dari perusahaan, dengan dengan menyebarkan kuesioner/angket kepada karyawan yang 
bekerja di PT. XYZ. Data ini adalah jenis sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data dan harus diolah lagi. 
2. Data Sekunder 
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Menurut  (Sugiyono, 2015) adalah “ Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data”. Penelitian itu membutuhkan data sekunder 
berupa informasi dari buku-buku dan jurnal dari internet untuk memenuhi kajian pustaka. 
 
Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari data penelitian diperoleh. Adapun sumber data yang 
digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah : 
1. Data Internal 
Data yang diperoleh melalui pengamatan dan penelitian lapangan (field research) dalam 
perusahaan dimana riset dilakukan. 
2.  Data Eksternal 
Data eksternal yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber yang dikutip berupa buku, 




Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. XYZ yang berjumlah 14 orang pada 
bagian Staff Admin dan Marketing  pada PT. XYZ. 
 
Sampel 
Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2015), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang di miliki oleh populasi tersebut.”  
Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2015) Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 
populasi relatif kecil, kurang dari 20 orang. Atau penelitian yang ingin membuat 
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, 
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 
Penelitian ini menggunakan sampel jenuh yaitu sebanyak 14 orang karyawan khususnya 
pada bagian Staff Admin dan Marketing  pada PT. XYZ. 
 
 
Defenisi Operasional  
Definisi Operasioanl yang akan dijelaskan yaitu : 
1.  Variabel Bebas (Variabel Independen) 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah Motivasi 
2.  Variabel Terikat (Variabel Dependen)“Variabel terikat merupakan variabel yang 






Motivasi kerja adalah dorongan dari 
luar maupun dari dalam diri seseorang 
yang menimbulkan semangat dalam 
bekerja dengan sebaik mungkin dan 
mendapatkan hasil kerja sesuai yang 














Tabel 1. Defenisi Operasional Variabel 
 
Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat – tingkat kevalidanatau 
kesahihan suatu instrument. 
Instrumen dikatakan valid berarti menunjukan alat ukur yang dipergunakan untuk 
mendapatkan data itu valid (Sugiyono, 2015) 
Dalam perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut: 
rxy =   n.Σ xy – (Σx ) (Σy ) 
  √ {n. Σx2 – (Σx)2} {n.Σy2 – (Σy)2} 
Keterangan: 
r = koefisien korelasi x dan y yaitu bilangan yang menunjukan  besar 
kecilnya hubungan antara variabel x dan y. 
x = variabel yang mempengaruhi 
y = variabel yang dipengaruhi 
 n = jumlah sampel 
Kemudian hasilnya disesuaikan dengan syarat kevalidan instrument nilai r dibawah ini: 
a. Jika rhitung  > rtabel maka pertanyaan tersebut akan valid dan jika rhitung  < rtabel 
maka pertanyaan tersebut tidak valid. 
 
Uji Reliabilitas 
Realibilitas berkenaan dengan derajat kosestensi dan stabilitas data atau temuan. 
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Uji 
reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuisoner dikatakan reliable atau handal. Jika 
jawaban seorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Pengukur reliabiltas dalam penelitian ini menggunakan uji statistic cronbach Alpha, 
suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach Alpha> 0,60. 
 
Uji t 
 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
 Adapun langkah – langkah yang akan digunakan adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berhubungan dengan ada tidak 
nya pengaruh yang signifikan antara variabel independen yaitu Komunikasi  
terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan. 
2. Menentukan tingkat signifikan menggunakan a = 10% 
3. Menentukan t hitung dengan menggunakan SPSS 20.00 
4. Kriteria pengujian 





Kinerja merupakan proses bagaimana 
melakukan  
sebuah pekerjaan agar pekerjaan tersebut 
dapat 
membantu pencapain tujuan organisasi. 
1. Kemampuan dan 
Keahlian 
2. Pengetahuan 
3. Kepuasan Kerja 
4. Lingkungan Kerja 
5. Motivasi Kerja 










b. Ha diterima bila thitung ≥ ttabel 
 
Uji Regresi Linier Berganda 




X = Motivasi Kerja 
Y = Kinerja Karyawan 
a = Konstatnta 
b = Koefisien Regresi 
 
Uji Determinasi 
Uji determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besarkemampuan variabel 
independen dengan menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen dan dengan 
rumus sebagai berikut : 
D = rxy2 x 100% 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakterisitik Responden 
Cara kita mengetahui motivasi kerja karyawan di PT. XYZ, peneliti sudah menyebarkan 
kuisoner dengan memilih jawaban yang sudah disiapkan sesuai dengan kondisi yang ada 
pada indikator peneliti 14 karyawan responden. 
 
Tabel 2.  Jumlah Berdasarkan Masa Kerja 
 





1,00 7 50,0 50,0 50,0 
2,00 3 21,4 21,4 71,4 
4,00 4 28,6 28,6 100,0 
Total 14 100,0 100,0  
 
 Berdasarkan Tabel 2.   menerangkan bahwa masa kerja karyawan 1-5 tahun 
berjumlah 7 orang atau 50% lebih banyak dibandingkan dengan masa kerja 6-10 tahun 
dengan jumlah responden 3 orang atau 21,4%.  
 
Tabel 3.  Jumlah Berdasarkan Pendidikan 
 





1,00 4 28,6 28,6 28,6 
2,00 5 35,7 35,7 64,3 
3,00 5 35,7 35,7 100,0 
Total 14 100,0 100,0  
 Y = a + bX 
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 Berdasarkan Tabel 3. menyatakan pendidkan Akademik/Sederajat dan Stara satu 
(S1) seimbang dengan jawaban responden 5 atau 35,7% dan yang paling sedikit 
diperusahaan menunjukkan pendidkan SMA/Sederajat dengan jawaban responden 
sebanyak 4 orang atau 28,6%. 
 
Pengujian Validitas Kuisoner Kinerja 
Berdasarkan perhitungan dengan mengggunakan software SPSS ver. 20.00 berikut ini 
adalah hasil pengujian validitas untuk variabel kinerja karyawan. 
 Adapun uji validitas kuisoner sebagai berikut: 
a. Nilai r tabel diketahui dengan 𝛼 = 0,1 % dan n=14 maka r tabel= 0,4575 
b. Jika r hitung . 0,4575 maka dinyatakan valid dan jika r hitung <0,4575 maka 
dinyatakan tidak valid. 
c. Nilai validitas masing-masing butir pertanyaan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Y 
Butir Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,604 0,4575 Valid 
2 0,573 0,4575 Valid 
3 0,649 0,4575 Valid 
4 0,791 0,4575 Valid 
5 0,808 0,4575 Valid 
6 0,866 0,4575 Valid 
7 0,606 0,4575 Valid 
8 0,560 0,4575 Valid 
9 0,560 0,4575 Valid 
10 0,836 0,4575 Valid 
11 0,829 0,4575 Valid 
12 0,634 0,4575 Valid 
13 0,652 0,4575 Valid 
14 0,672 0,4575 Valid 
 
Pengujian Reliabilitas Kuisoner Motivasi Kerja 
 Berdasarkan perhitungan dengan mengunakanSPSS ver. 20.00 berikut ini adalah 
hasil pengujian reliabilitas untuk variabel motivasi kerja karyawan. 
 








 Berdasarkan Uji Reliabilitas yang dilakukan bahwasannya seluruh data pada 
Variabel X dengan itu dapat dinyatakan Reliabel dikarenakan hasil Cronbach’s Alpha 







N of Items 
,831 8 
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Pengujian Reliabilitas Kuisoner Kinerja 
 Berdasarkan perhitungan dengan mengunakanSPSS ver. 20.00 berikut ini adalah 
hasil pengujian reliabilitas untuk variabel kinerja karyawan. 
 











,909 ,916 14 
 
 Berdasarkan Uji Reliabilitas yang dilakukan bahwasannya seluruh data pada 
Variabel Y dengan itu dapat dinyatakan Reliabel dikarenakan hasil Cronbach’s Alpha 
adalah 0,909 dimana lebih besar dari 0,60. 
 
 
Analisis Regresi Sederhana 
Pengujian hipotesis regresi sederhana untuk mengetahui arah hubungan variabel 
dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen. 
Peneliti menggunakan program software SPPS untuk mendapatkan hasil yang terarah. 
Rumus perhitungan persamaan regresi sederhana dapat dilihat sebagai berikut: 
 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 73,580 16,929  4,346 ,001 
Motivasi .353 .527 .190 .670 ,516 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 
 Y = a+bX 
 Y = 73,580 + 353X 
 
 
 Berdasarkan Tabel 7. yang diperoleh dari hasil pengolahan dengan menggunakan 
program software SPPS ver 20.00 maka dapat diejelaskan bahwa jika motivasi kerja tidak 












  Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau variabel independen 
(X) secara sendiri-sendiri berpengaruh terhadap variabel terikat atau variabel dependen 
(Y). 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 73,580 16,929  4,346 ,001 
Motivasi .353 .527 .190 .670 ,516 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 
Berdasarkan Tabel 8. diatas, disimpulkan bahwa signifikan dalam uji T sebesar 
4,346 dan lebih dari 0,01 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, 
berarti tidak ada pengaruh motivasi kerja (X) terhadap kinerja karyawan (Y). Karena nilai t 
tabel lebih besar daripada t hitung. 
 
 
Uji Koefisien Determinasi 
 Dari hasil analisis regresi, terlihat pada program SPSS dapat dilhat sebagai berikut : 
Tabel 9.  Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 Model Summary  
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,190a ,036 -,044 5,32409 
a. Predictors: (Constant), Motivasi 
  
 Berdasarkan Tabel 9. maka diperoleh angka R Square adalah 0,036 yang diperoleh 
dari perhitungan D= R2 (0,1902 x 100%) = 0,036 x 100%= 0,36%. Oleh karena itu maka 
dapat dikatakan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen sebesar 
0,36% dan sisanya 99,64% dipengaruhi oleh variabel atau indikator lain yang tidak diteliti 






Berdasarkan hasil penelitian ini yang membahas tentang analisis motivasi kinerja terhadap 
kinerja karyawan PT. XYZ, Maka bahwa nila R Square sebesar 0,036 yang diperoleh dari 
perhitungan D= R2 (0,1902 x 100%) = 0,036 x 100%= 0,36%. Oleh karena itu maka dapat 
dikatakan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen sebesar 0,36% dan 
sisanya 99,64% dipengaruhi oleh variabel atau indikator lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Hasil penghitungan regresi linier maka dapat dijelaskan bahwa nilai A sebesar 
73,580 dan nilai B sebesar 0,353 dengan rumus persamaan linier yaitu: Y= 73,580 + 353X. 
Bernilai positif bahwa motivasi kerja berhubungan positif dengan kinerja karyawan dan 
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jika motivasi kerja tidak diterapkan secara benar maka kinerja karyawan akan turun 
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